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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan atebkibat dengan
menerapkan suatu perlakuan, sehingga metode ygngakan adalah penelitian
eksperimen. Peneliti memilih metode ini karena kntoengetahui hubungan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD derkgamampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika berbasis ksioi@. Sebagaimana yang
dijelaskan Ruseffendi (1998a: 32) yaitu “peneliteksperimen atau percobaan
(experimental researchladalah penelitian yang benar-benar untuk melihat
hubungan sebab akibat.” Hal inipun diperkuat olemj@lasan Sukmadinata
(2007: 316) yaitu “penelitian eksperimentaxgerimental researchpdalah
penelitian yang ditujukan untuk menguji pengarulu satau lebih dari satu
variabel terhadap variabel lain.” Dan dijelaskanapoleh Kerlinger (Arikunto,
2006: 119) yaitu All experiments have one fundamental idea behiattho test
the effect of one or more independent variablesaarependent variable (it is

possible to have more than one dependent variabdxperiments.”

B. Desain Pendlitian
Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontretes-postes, pada
desain ini subjek penelitian dikelompokkan mengaa kelompok. Sebagaimana

yang dinyatakan Ruseffendi (1998a: 46) yaitu “kgloin yang satu tidak
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memperoleh perlakuan atau memperoleh perlakuana b{®s) sedangkan
kelompok yang satu lagi memperoleh perlakuan X &tatSehingga, penelitian
ini menggunakan dua kelas sebagai sampel dari ksytmppulasi yang telah
ditentukan melalui pemilihan secara acak. Kelasap® sebagai kelompok
eksperimen dan kelas kedua sebagai kelompok kokteolua kelas diberikan tes
awal (pretes) di awal pembelajaran atau sebelumaragikan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dan pembelajaran konvensioBatlangkan, untuk tes akhir
(postes) diberikan di akhir keseluruhan pembelajastau pada pertemuan
terakhir pembelajaran. Pada kelompok eksperimeneritdgn perlakuan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok kalntiberikan perlakuan
pembelajaran konvensional. Menurut Arikunto (208®&) bahwa “dengan adanya
kelompok lain yang disebut kelompok pembanding &awmpok kontrol ini
akibat yang diperoleh dari perlakuan dapat diketabecara pasti karena
dibandingkan dengan yang tidak mendapat perlakuakdapun menurut
Ruseffendi (1998a: 45) desain pada penelitian apatl digambarkan sebagai
berikut:

A OX,0

A OX,0

Gambar 2

Keterangan: A = Pengelompokkan subjek secara acak
O = Pretes atau postes berupa tes matematika

X, = Perlakuan berupa pembelajaran kooperatif tipeC5T

X, = Perlakuan berupa pembelajaran konvensional
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C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian ataauat yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian. Hal ini sejalan dergammyataan Sugiyono (2007: 61)
yang mendefinisikan variabel penelitian sebagaatiswatribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyaasatertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakésimpulannya.” Adapun yang
menjadi variabel-variabel dalam penelitian ini atlgbembelajaran kooperatif tipe
STAD, sebagai variabel bebas, dan kemampuan sial@andnenyelesaikan soal
cerita matematika berbasis kontekstual, sebagaabelr terikat. Sebagaimana
yang disebutkan Sukmadinata (2007: 195) yaitu dgdanelitian eksperimen “...
dibedakan antara variabel atau variabel-variabelgymemberi pengaruh atau
menjadi sebab dengan variabel atau variabel-vdrigheg diberi pengaruh.”
Lebih lanjut, disebutkan pula oleh Sugiyono (2081) yang secara lengkap
membedakan variabel penelitian menjadi (a) varidhdependen atau dalam
bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebasy wariabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atswliya variabel
dependen (terikat) dan (b) variabel dependen afandbahasa Indonesia disebut
sebagai variabel terikat, yaitu variabel yang dgagnhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas.

D. Populas dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelag 8lISMP Negeri 31

Bandung.Sedangkan untuk sampelnya diambil dua kelas dpaulsle kelas yang
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ada. Pemilihan sampel dilakukan secara acak dewmgam metode random
sederhana karena subjek populasi tidak digolongkanjadi kelas unggulan dan
tidak unggulan, sehingga semua subjek memperokdmikgatan yang sama untuk
dipilih menjadi sampel. Kemudian, diperoleh keladll-C sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas kontPamilihan subjek penelitian
didasarkan atas pertimbangan (a) siswa telah nmenniateri prasyarat yang
cukup untuk permasalahan yang menjadi bahan panetitn (b) sekolah berada
pada cluster ketiga dari keseluruhan empealuster SMP Negeri di Bandung,
sehingga dapat diasumsikan bahwa siswanya memppngsiasi belajar tidak
terlalu tinggi ataupun rendah. Dengan demikian, eptn dapat melihat
peningkatan secara berarti untuk kemampuan sisweandmenyelesaikan soal
cerita matematika berbasis kontekstual menggungeambelajaran kooperatif

tipe STAD.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen tes dan nowk@am upaya
mengumpulkan data yang berguna untuk menguji hsgotalam penelitian ini.
Sebagaimana yang didefinisikan Arikunto (2006: 1y&u “instrumen penelitian
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh lgiedalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lehik balam arti lebih cermat,

lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
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Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian idalah tes
matematika. Tes ini diberikan dalam bentuk sodtaeyaitu soal matematika
yang diungkapkan dengan rangkaian kata (kalimat)gyhermakna dan
disajikan berdasarkan keadaan yang dialami siswamdiehidupan sehari-
hari yang di dalamnya terkandung berbagai konsepgemmaika dan
memerlukan perencanaan untuk menyelesaikannyan@ghsoal cerita yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah soal ceritatematika berbasis
kontekstual. Tes ini diberikan pada awal dan ald@mbelajaran dengan
karakteristik setiap soal pada masing-masing tesdalah identik. Pretes
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswaa padlompok
eksperimen dan kelompok kontrol, yang kemudian mhggan sebagai tolak
ukur peningkatan kemampuan menyelesaikan soabdagitbasis kontekstual
sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif tipeD5@An pembelajaran
konvensional. Sedangkan postes diberikan untuk atahgi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita berbasisekstuial, setelah siswa
tersebut mendapatkan pembelajaran kooperatif tipgDSdan pembelajaran
konvensional.

Tes ini dibuat sedemikian rupa oleh peneliti yanigesuaikan
berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini, yakgmudian
dikonsultasikan kepada para dosen pembimbing dam gudang studi
matematika di tempat penelitian. Hal ini bertujusrtuk mengetahui validitas

teoretik instrumen tes tersebut. Selanjutnya,reditevisi untuk memperbaiki
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kesalahan di dalamnya. Adapun tes yang diberikamgereai pokok bahasan
bangun ruang sisi datar pada semester Il, yangitdedi lima soal. Sebelum
penyusunan tes matematika dilakukan, terlebih datituat kisi-kisi soal tes
matematika yang didalamnya mencakup nomor soal, pktensi dasar,

indikator pembelajaran, indikator menyelesaikanl sesita, soal, dan skor.
Kisi-kisi soal tes matematika dapat dilihat padé&dlaB.1, Lampiran B.1,

halaman 113 — 114.

Sebelum digunakan sebagai intrumen penelitianjniediujicobakan
terlebih  dahulu. Alasan instrumen harus diujicolmakeerlebih dahulu
diungkapkan oleh Ruseffendi (1998a: 159) yaitu &mlya ialah agar
instrumen baik, mengukur apa yang semestinya halukur, siswa
menjawabnya dengan konsisten, dan luput dari Kesalkesalahan.” Dengan
kata lain, instrumen harus dianalisis agar dipéralestrumen yang dapat
dipercaya. Adapun hal-hal yang dianalisis melipuliditas butir soal,
reliabilitas, indeks kesukaran butir soal, dan daembeda butir soal.
Pelaksanaan ujicoba tes dilakukan pada tanggal @620D8 di kelas VI1II-B
SMP Negeri 31 Bandung yang diikuti oleh 35 siswemMhan kelas ujicoba
didasarkan atas pertimbangan kelas tersebut te@idapatkan materi yang
dijadikan bahan ajar pada penelitian ini.

a. Validitas

Menurut Arikunto (2006: 168), “validitas adalah suaikuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesamilsasuatu instrumen.”

Lebih lanjut, Ruseffendi (1998a: 132) menjelaskasuatu instrumen
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dikatakan valid bila instrumen itu, untuk maksucdh deelompok tertentu,
mengukur apa yang semestinya diukur; derajat k&tepanengukurnya
benar.” Artinya, ketepatan suatu instrumen melakisam fungsinya akan
menentukan kevalidan suatu instrumen. Dilihat dajuan instrumen itu
dibuat, validitas dibagi menjadi (a) validitas igh) validitas ramal, (c)
validitas dompleng, dan (d) validitas konstruk.

Untuk instrumen ini validitas yang akan diukur adtahaliditas isi,
yaitu untuk mengetahui ketepatan suatu instruméhatiidari materi yang
akan dievaluasi. Menurut Best (Suherman dan Sukja980: 145), “suatu
alat tes mempunyai validitas tinggi jika koofesiesrelasinya tinggi pula.”
Sehingga, untuk menentukan validitas butir soatliggnakan rumus korelasi
product moment dengan angka kasarragscore) sebagaimana yang

dikemukakan Pearson, yaitu:

=% y)

r.o = =

(5 S

(Suherman dan Sukjaya, 1990: 154)

Keterangan: = Koofesien korelasi antara variabel x dan'y
X = Skor butir soal
y = Jumlah skor butir soal
n = Banyak subjek
Langkah selanjutnya, dilakukan interpretasi datangde menggunakan

klasifikasi sebagai berikut:
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Tabd 4
Klasifikas Interpretas Koofesien Validitas

0,80 <ryy< 1, 00 Sangat tinggi
0,60 <r,, <0,80 Tinggi

0,40 <r,, < 0,60 Cukup

0,20 <ry, < 0,40 Rendah

0,00 <ry =0,2C Sangat rend:
Sumber: Arikunto (1988: 71)

Dari hasil perhitungan diperolel, dari butir soal, sebagai berikut:

Tabe 5
Hasil Perhitungan Koofesien Validitas Butir Soal
dan Interpertasinya

Tinggi
Tinggi
Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup

Adapun untuk perhitungan selengkapnya dapat dilipatla Tabel C.2,
Lampiran C.2halaman 123.
b. Reliabilitas

Pengertian reliabilitas menurut Arikunto (1988: ,81erhubungan
dengan masalah ketetapan hasil tes.” Dengan kafgkrhitungan reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil yang dipkro adalah
tetap/ajeg/konsisten atau tidak, jika digunakanapsuabjek yang sama. Hal
tersebut senada dengan yang dijelaskan SuhermaBSudgaya (1990: 167),
“reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasnaksudkan sebagai suatu alat

yang memberikan hasil yang tetap sama (konsistgg).a Rumus yang
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digunakan untuk mencari koofesien reliabilitas deal uraian adalah rumus

Alpha, yaitu:

2
r, = (nr—]lj(l_ %2 ] (Suherman dan Sukjaya, 1990: 194)

Keterangan: i1 = Koofesien reliabilitas
n =Banyak butir soal
S? = Jumlah varians skor butir soal
S? = Varians skor total

Sedangkan, untuk menghitung varians skor digunakaois sebagai berikut:

{8

N

§’ =

(Suherman dan Sukjaya, 1990: 194)
Keterangan: N = Banyak siswa yang mengikuti tes

X;? = Skor butir soal ke-i
i = Nomor butir soal
Kemudian, hasil yang diperoleh diinterpertasikanngteinakan klasifikasi

sebagai berikut:

Tabel 6
Klasifikas Interpretas Koofesien Reliabilitas

0,90 <§;<1,00 Sangat tinggi

0,70 <;<0,90 Tinggi

0,40 <, <0,70 Sedang

0,20<§:<0,40 Rendah
£1< 0,20 Sangat rendah

Sumber: Guilford (Suherman, 2003b: 139)
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Dari hasil perhitungan diperoleh koofesien religdsl soal yang
diujikan sebesar 0,73642 sehingga termasuk dalaasifikiasi tinggi.
Sedangkan, untuk perhitungannya secara lengkapt diéjeat pada Tabel
C.3, Lampiran C.3, halamdr24 — 125.

c. IndeksKesukaran (1K)

Menurut Ruseffendi (1998a: 160) bahwa “soal yanggkat
kesukarannya sedang dianggap sebagai soal yamg fpalik ...” Jika tingkat
kesukaran soal yang diperoleh terlalu mudah, ma@ukgkinan seluruh
siswa dapat menjawab dengan benar. Sehingga kuremgngsang siswa
untuk berpikir tingkat tinggi, akibatnya motivasielbjar siswa rendah.
Sebaliknya, jika terlalu sukar maka kemungkinaakidda siswa yang dapat
menjawabnya dan dapat mengakibatkan siswa menjpaitis pasa. Untuk

mengetahui indeks kesukaran butir soal dari tedigunakan rumus, sebagai

berikut;
IK = L
SMI,
Keterangan: IK = Tingkat/indeks kesukaran
Xi = Rata-rata skor butir soal
SME = Skor maksimum ideal butir soal

Interpretasi indeks kesukaran yang digunakan ad&sifikasi yang

diberikan sebagai berikut:
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Tabel 7
Klasifikas Interpretas |ndeks Kesukaran

IK=0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK< 0,30 Sukar

0,30 < 1K< 0,70 Sedang
0,70< IK< 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Sumber: Suherman dan Sukjaya (1990: 213)

Hasil perhitungan indeks kesukaran butir soal tasgydiperoleh
adalah:
Tabel 8

Hasil Perhitungan Indeks K esukaran Butir Soal
dan Interpretasinya

Sedangkan perhitungan secara lengkap dapat dudut Tabel C.4, Lampiran
C.4,halaman 126.
d. Daya Pembeda (DP)

Menurut Ruseffendi (1998a: 164) menganalisis dayamheda
bertujuan “... membedakan siswa pandai dan siswa lemah.” Kemudian
ditegaskan oleh asumsi Galton (Suherman dan Syk{E§@0: 200) yaitu
“suatu alat perangkat tes yang baik harus bias radakan antara siswa yang
pandai, rata-rata, dan yang bodoh karena dalanu se#ds biasanya terdiri
dari ketiga kelompok tersebut.” Untuk menghitunyalpembeda butir soal

tes digunakan rumus, sebagai berikut:
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— )_(iA ~ )_(iB

Keterangan: DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata skor siswa kelompok atas

X = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMIi= Skor maksimal ideal butir soal

Interpretasi daya pembeda yang digunakan adalaffikéesi, sebagai berikut:

Tabe 9
Klasifikas Interpretas Daya Pembeda

DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik

Sumber: Suherman dan Sukjaya (1990: 202)

Hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes ygreyoleh adalah:

Tabel 10
Hasil perhitungan Daya Pembeda Butir Soal
dan Interpretasinya

Sedangkan perhitungan secara lengkap dapat di#tt Tabel C.5, Lampiran

C.5, Halaman 127 — 128.

Karena kriteria yang harus dipenuhi oleh setiapirbsbal yang

diujicobakan telah dipenuhi, maka butir-butir st@sebut memadai untuk
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digunakan sebagai instrumen penelitian dan tidglertlikan revisi lebih

lanjut.

. Instrumen Nontes

Selain instrumen tes yang digunakan, penelitiafjuigie menggunakan
instrumen nontes, di antaranya angket, lembar waserdan jurnal siswa.
Penjelasannya akan diuraikan sebagai berikut:

a. Angket

Definisi angket menurut Ruseffendi (1998a: 107lall “sekumpulan
pernyataan atau pertanyaan yang harus dilengkabi dsponden dengan
memilih jawaban atau menjawab pertanyaan melalwalan yang sudah
disediakan atau melengkapi kalimat dengan jalan gmeh Angket ini
diberikan untuk mengetahui pendapat atau resporssvasiterhadap
pembelajaran matematika menggunakan pembelaja@rekatif tipe STAD.
Angket yang diberikan terdiri dari 20 soal dengald doal merupakan
pernyataan positif dan sebagian lagi merupakanyptaan negatif dengan
model angket yang digunakan adalah skala LikerleSii terdiri dari empat
pilihan jawab, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuliy (Tidak Setuju), dan
STS (Sangat Tidak Setuju). Pilihan jawaban N (Neti@dak digunakan untuk
menghindari jawaban aman (netral). Angket ini dikser kepada kelompok
eksperimen dan pengisiannya dilakukan setelah raenglyelesaikan postes.
b. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai instrumen yangjban untuk

mengamati kualitas dari kegiatan yang dilakukar @jeru dan siswa dalam
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pembelajaran matematika dengan menggunakan pearagidjooperatif tipe
STAD. Hal yang menjadi fokus dalam observasi imlald seluruh aktivitas
yang dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa dakatompok. Sebagaimana
yang dijelaskan Arikunto (2006: 157) bahwa “pedomavservasi berisi
sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbual @ean diamati.” Lembar
observasi diisi oleh pengamat yang merupakan nméaeliti pada setiap
proses pembelajaran dan seorang guru bidang statimmatika di tempat
penelitian.
c. Jurnal Siswa

Jurnal siswa digunakan untuk mengetahui harapaansdan kesan
siswa yang belum tercantum dalam angket, yaituyhafj berkaitan dengan
pembelajaran matematika yang menggunakan pemialajayoperatif tipe
STAD. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suherm@@3&2 7) bahwa
“jurnal adalah karangan yang dibuat siswa sesuddésa pembelajaran,
isinya berkenaan dengan pembelajaran tersebutbemga kesan, pesan, atau
aspirasinya.” Dalam jurnal, siswa lebih leluasa geenukakan apapun yang

mengganjal di hati mereka karena bersifat terbuka.

F. Prosedur Pendlitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mendmjangkah-langkah
sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian meliputi kegiatan:
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C.
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Membuat dan menyusun rancangan penelitian, yaitmilie masalah,
studi literatur, merumuskan masalah, merumuskarotégs, memilih
metode, dan menentukan variabel serta sumber data.

Melaksanakan seminar proposal.

Merevisi proposal.

2. Pelaksanaan Penelitian meliputi kegiatan:

g.
h.

Menentukan dan menyusun instrumen.
Menentukan dan menyusun bahan ajar.

Melakukan ujicoba instrumen penelitian.

. Merevisi instrumen penelitian yang telah diuji ckda

Pemberian perlakuan dengan menerapkan pembeldia@veratif tipe
STAD.

Mengumpulkan data yang diperoleh dari pretes, ppsiegket, jurnal
siswa, dan lembar observasi.

Analisis data hasil penelitian, yaitu data kuatifidan data kualitatif.

Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisisygatg diperoleh.

3. Pelaporan meliputi kegiatan:

a. Menyusun laporan hasil penelitian dalam bentulkpskri

b.

Revisi laporan hasil penelitian.

G. Prosedur Analisis Data

Data penelitian diperoleh dari instrumen yang dipugaitu tes

matematika, angket, jurnal siswa, dan lembar olaseriData yang diperoleh dari
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penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif datadiualitatif. Ruseffendi (1998b:
23) menjelaskan, “data kualitatif itu diperoleh kzdti dari pengelompokkan atau
kategorisasi sedangkan data kuantitatif akibat p@ngukuran atau membilang.”
Dalam penelitian ini data kualitatif diperoleh danigket, jurnal siswa, dan lembar
observasi. Sedangkan data kuantitatif diperolehtaesil pretes dan postes untuk
tes matematika.
1. Data Kuantitatif
Analisis data tes dilakukan untuk mengetahui kaslipeningkatan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerit@nmaéika berbasis
kontekstual yang mendapatkan pembelajaran koopéiati STAD dengan
pembelajaran konvensional. Selain itu, untuk mealget perbedaan
peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikdrcenga matematika
berbasis kontekstual antara yang mendapatkan pejatael kooperatif tipe
STAD dan pembelajaran konvensional. Data yang digan adalah hasil
pretes, postes, dan indeksin tes matematika, yang kemudian dianalisis
dengan uji statistikGain yang dimaksud dalam penelitian ini adalgdin
ternormalisasir{formalized gain)sebagai berikut:

_skor postes-skor pretes
skor max-skor pretes

(Meltzer dalam Rohayati, 2005: 39)

Kriteria indeksgain (g) dapat dilihat pada Tabel 11 berikut:
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Tabd 11
Kriterialndeks Gain

g>0,7

0,3<g< 0,7
g<0,3

Sumber: Hake (Guntur, 2004)

Dengan menggunakagain ternormalisasi dapat dilihat peningkatan skor tes

siswa. Selain itu, dapat diukur kualitas peninghkaya.

Analisis data tes dilakukan dengan menggunakanubargtatistical
software Product and Service Solutig8PSS) versi 11.5or windows
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Entry data ke worksheet SPSSvers 11.5 for windows
2. Taraf signifikas yang digunakan sebesar 5%
3. Pengujian persyaratan analisis

A. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis datailharetes, postes,

dan indekgain pada kedua kelompok.

(1) Perumusan Hipotesis

Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribasnal

Ha Sampel berasal dari populasi yang berdistribdaktnormal
Atau untuk menguji normalitas data indekmin digunakan
hipotesis, yaitu:

Ho: Sampel berasal dari data indgjesn yang berdistribusi normal
H.: Sampel berasal dari dta indedan yg berdistribusi tdk normal

(2) Perhitungan
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Pengujian normalitas digunakan Kplmogorof-Smirnov
(3) Pengambilan Keputusan

» Jika nilai signifikansi (sig) .05, maka klditerima atau data
berasal dari populasi berdistribusi normal.

» Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05, makg lditolak atau data
berasal dari populasi yang berdistribusi tidaknmedr

(4) Keputusan

» Jika hasil pengujian menunjukkan data sampel yaoeraleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, kana
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas variangsik
menentukan uji parametrik yang sesuai.

* Jika pengujian menunjukkan data sampel yang dipkrol
berasal dari populasi berdistribusi tidak normabken untuk
uji perbedaan dua rerata selanjutnya digunakan naji-
parametrik sebagai pengganti uji yaitu uji Mann-Whitney
(V).

B. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengujiadhasil pretes,
postes, dan indelgain pada kedua kelompok.
(1) Perumusan Hipotesis
Ho: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelgsegksen dan

kelas kontrol



50

Ha Terdapat perbedaan varians antara kelas ekspedare kelas
kontrol
(2) Perhitungan
Pengujian homogenitas digunakagvene’s test
(3) Pengambilan Keputusan

» Jika nilai signifikansi (sig)_>0.05, maka bl diterima atau
kelompok eksperimen dan kelas kontrol memiliki aas yang
sama.

» Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05, maka,Hlitolak atau
kelompok eksperimen dan kelas kontrol memiliki @as yang
tidak sama (berbeda).

(4) Keputusan

» Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa data kedmnapsl
dari populasi yang sama mempunyai varians yang ,Sauaka
selanjutnya dilakukan uji perbedaan dua rerata guamakan
uji-t yaitu independent samples test

* Jika hasil pengujian menunjukkan varians yang tidakna
(berbeda), maka digunakan tiji-

4. Pengujian hipotesis
Uji perbedaan dua rerata dilakukan untuk menguja daasil pretes,
postes, dan indekgiain pada kedua kelompok. Untuk mengetahui

pengujian perbedaan dua rerata antara kelas ekspedan kelas kontrol

adalah dengan uji
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(1) Perumusan Hipotesis

Untuk menguji perbedaan dua rerata data hasil prigunakan

hipotesis, yaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata nilai pretesrankalas
eksperimen dan kelas kontrol

Ha Terdapat perbedaan rerata nilai pretes antaes keddsperimen
dan kelas kontrol

Sedangkan untuk menguji perbedaan dua rerata dathpgostes

digunakan hipotesis, yaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaan rerata nilai postesrarkalas
eksperimen dan kelas kontrol

Ha: Terdapat perbedaan rerata nilai postes antass kedisperimen
dan kelas kontrol

dan untuk menguji perbedaan dua rerata data indgks

digunakan hipotesis, yaitu:

Ho: Tidak terdapat perbedaan peningkatan kemampusmasi
dalam menyelesaikan soal cerita matematika berbasis
kontekstual antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol

Ha Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan sisvean da
menyelesaikan soal cerita matematika berbasis kstoi

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol



52

(2) Perhitungan

Pengujian hipotesis digunakan uyaituindependent samples test.
(3) Pengambilan Keputusan

« Jika nilai signifikansi (sig) %®.05, maka kiditerima.

» Jika nilai signifikansi (sig) < 0.05, maka kitolak.
(4) Keputusan

Penafsiran dari fHiterima atau ditolak.

2. DataKualitatif
a. Angket
Derajat penilaian siswa terhadap suatu pernyatadiadi ke dalam

empat kategori, yaitu: Sangat Setuju (SS), SetsjuTidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk menganalisis hasijket tersebut, skala
kualitatif tersebut ditransfer ke dalam skala kuaht. Penskoran yang
digunakan untuk setiap jawaban dari pernyataan rkeingpendapat
Suherman (2003b: 191), yaitu:
» Pemberian skor untuk setiap pernyattaorableadalah

1 untuk jawaban STS

2 untuk jawaban TS

4 untuk jawaban S

5 untuk jawaban SS
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» Pemberian skor untuk setiap pernyataafavorableadalah
1 untuk jawaban SS
2 untuk jawaban S
4 untuk jawaban TS
5 untuk jawaban STS
Selanjutnya, subjek digolongkan menjadi kelompokgyanemiliki
respons positif atau negatif. Penggolongan dilakukangan menghitung
rerata skor subjek. Jika nilainya lebih besar diga (rerata untuk jawaban
netral) maka subjek mempunyai respons positif. Bgikn jika kurang dari
tiga maka subjek mempunyai respons negatif.
b. Jurnal Siswa
Data yang terkumpul dari jurnal siswa ditulis damringkas
berdasarkan masalah yang akan dijawab dalam panel8elanjutnya data
digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu positiétral, dan negatif.
c. Lembar Observas
Lembar observasi ini merupakan data pendukung dpkamelitian ini.
Setelah data dari lembar observasi terkumpul keamudingkah selanjutnya,
dianalisis dan dideskripsikan untuk mengetahuiasityang terjadi pada saat
pembelajaran berlangsung. Penyajian data dibuaimdéentuk tabel untuk

memudahkan dalam menginterpretasikannya.
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H. Bahan Pembelajaran Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan bahan pembelajaedagai berikut:
1. Rencana Pedaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan persiapan guru untuk mengajar. RRBk un
penelitian ini dibuat untuk setiap pertemuan, ya@banyak empat RPP
berarti untuk empat kali pertemuan dengan waktdurasi 80 menit (dua
jam pelajaran) dikarenakan materi pokok yang diajarterdiri dari balok,
kubus, prisma, dan limas. Penyusunan RPP disesuaikagan model
pembelajaran yang diterapkan pada masing-masings kelaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

2. Lembar KerjaSiswa (LKS)

Pada penelitian ini digunakan LKS sebagai baham ajauk
menunjang pelaksanaan pembelajaran di kelas, yaoeyilcan untuk
masing-masing kelas. Pengerjaan LKS, untuk kelastréb dikerjakan
secara Iindividual dan kelas eksperimen dikerjakecars berkelompok,
yang kemudian hasilnya dipresentasikan di depaaskeboal-soal yang
diberikan untuk kedua kelas adalah sama. Materiokofang dibahas
dalam LKS ini adalah tentang bangun ruang sisirdaag merujuk pada
standar kompetensi mata pelajaran matematika kaetdas kurikulum

KTSP untuk SMP/MTS.



